ABSTRAKSI

Novia Dewi Masruroh, NIM: 411030, dengan judul “Upaya BP4 (Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) Dalam Menangani
Kasus Perceraian PNS di BP4 Kabupaten Pati Tahun 2015-2016 .” , STAIN
Kudus Program Strata |l (SlI) Jurusan Dakwah dan Komunikasi, 2017, 92 halaman.

Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah:(1).Untuk
mengetahui strategi BP4 dalam upayanya menangani kasus perceraian PNS
Kabupaten Pati Tahun 2015-2016.(2). Untuk kendala BP4 dalam upayanya
menangani kasus perceraian PNS di Kabupaten Pati Tahun 2015-2016.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, sesuai objek kajian,
maka penelitian ini adalah penelitian lapangan. Disini peneliti mengambil |okasi
di BP4 Kabupaten Pati. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
analisis data dilakukan menggunakan data reduction/ reduksi data, data
Display/penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian sebaga berikut: (1).Strategi BP4 dalam upayanya
menangani kasus perceraian di BP4 Kabupaten Pati Tahun 2015-2016 adalah
dengan mengadakan sidang semi formal diikuti oleh pasangan suami isteri yang
akan melakukan perceraian, petugas BP4 dan saksi. Dalam sidang tersebut BP4
berperan sebagal mediator perkawinan yang memberikan nasihat, memberikan
masukan-masukan dengan tujuan agar pasangan tersebut membatalkan niat untuk
mel akukan perceraian. Apabila pasangan bersikeras untuk melakukan perceraian,
BP4 memberikan nasihat yang disesuaikan dengan masalah yang menyebabkan
terjadinya perceraian, dan memberikan waktu satu bulan kepada klien agar
melaksanakan nasihat tersebut. Jika nasihat tersebut dapat dilaksanakan dengan
baik, mereka akan kembali membina rumah tangga, namun apabila mereka tetap
menghendaki perceraian, petugas BP4 tidak dapat memaksakan kehendak klien.
Petugas BP4 membuatkan (2). Kendala BP4 dalam upayanya menangani kasus
perceraian di Kabupaten Pati Kabupaten Pati Tahun 2015-2016 yaitu: longgarnya
Pengadilan Agama meloloskan klien yang mengaj ukan permohonan cerai sebelum
ada penasihatan dari BP4. Selain itu BP4 merasa kewalahan dalam menasihati
klien yang akan melakukan perceraian agar membatalkan niatnya untuk bercerai.
Upaya BP4 untuk mengatas kendala tersebut yaitu BP4 meminta kepada
Pengadilan Agama, agar Pengadilan Agama menyuruh masyarakat yang akan
melakukan perceraian mendatangi BP4 terlebih dahulu. Dalam menghadapi
pasangan yang bersikeras untuk melakukan perceraian, BP4 memberikan nasihat
disesuaikan dengan masalah yang menyebabkan terjadinya perceraian, dan
memberikan waktu satu bulan kepada klien agar melaksanakan nasihat tersebut.
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